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Peraturan Pemerintah No.51 Tahun 2007 Tentang Indikasi Geografis merupakan dasar perlindungan Indikasi Geografis. perlindungan Indikasi Geografis memberikan perlindungan terhadap barang yang memiliki asal geografis tertentu. Salah satu produk yang memiliki reputasi di Kabupaten Jepara adalah Durian Petruk. Durian ini berpotensi untuk didaftarkan agar memperoleh perlindungan Indikasi Geografis. Permasalahan yang dikaji dalam skripsi ini adalah potensi Durian Petruk untuk memperoleh perlindungan Indikasi Geografis, hambatan dan upayanya serta peran Pemkab Jepara dalam memberikan perlindungan Indikasi Geografis bagi Durian Petruk. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui potensi Durian Petruk untuk memperoleh perlindungan Indikasi Geografis, Hambatan dan upaya dalam pendaftaran Durian Petruk dan peran Pemkab Jepara. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai bahan pertimbangan bagi Pemkab Jepara dalam memberikan perlindungan Indikasi Geografis Durian Petruk, memberikan pemahaman bagi masyarakat akan potensi Durian Petruk untuk memperoleh perlindungan Indikasi Geografis serta membentuk pola pikir dinamis penulis dalam menerapkan ilmu yang sudah diperoleh. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis sosiologis, penelitian kualitatif dengan spesifikasi penelitiannya deskriptif analisis, kemudian teknik pengumpulan data dengan cara: wawancara, observasi, dan metode dokumentasi. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini, mengenai potensi Durian Petruk meliputi karakteristik yang unik, merupakan hasil pertanian yang  mempunyai reputasi dan sudah terbentuk kelompok tani serta ada pedagang yang menjual Durian Petruk. Terkait hambatan pendaftaran Durian Petruk meliputi kurangnya pemahaman masyarakat yang terdiri dari para petani durian, kelompok tani dan para pedagang Durian Petruk serta konsumen, belum terbentuknya lembaga yang mewakili masyarakat, buku persyaratan dan belum adanya dukungan dari pihak Pemda. Upaya yang bisa dilakukan yaitu sosialisasi kepada masyarakat dan koordinasi antara masyarakat dengan Pemda. Mengenai peran Pemda Jepara, sampai saat ini belum ada upaya yang dilakukan. Simpulan skripsi ini, bahwa Durian Petruk berpotensi untuk didaftarkan namun masih disertai adanya hambatan dalam pendaftarannya serta belum ada upaya dari Pemda Jepara. Saran, Pemda diharapkan memberikan dukungan dengan sosialisasi kepada masyarakat dan mempersiapkan persyaratan teknis administratif dengan memfasilitasi terbentuknya lembaga pemohon pendaftar Indikasi Geografis Durian Petruk
